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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penciptaan karya seni tidak-lepas dari-aktivitas manusia terhadap lingkungan

di sekitarnya.

“Sem adalah aktivitas manusia yang di dalamnya mengandung
kenyataan, dimana seseorang sadar melalui pertolongan simbol-
simbol ekstern tertentu dapat digunakan untuk menyatakan perasaan
yang pernah dialaminya kepada orang lain.”"

Berdasarkan kutipan " di atas, .maka dapat diketahui bahwa seniman
mempunyai pengalaman tersendiri dalam setiap proses berkeseniannya. Penulis
sendiri dalam berkarya tidak jauh dari pengalaman pribadi dalam berinteraksi
dengan orang lain yang ada di sekitar lingkungan pergaulan penulis sehari-hari.
Seni juga merupakan hasil ide yang bersumber dari perenungan tentang
fenomena—fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Manusia berpikir dan
merasakan tentang apa yang dialami lalu merenungkan, sehingga dapat

menghasilkan sebuah karya seni.

"Herbert Read, The Meaning of Art, diterjemahkan oleh Soedarso.(ASRI, Yogyakarta,1973),
p.6l. :
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Kemampuan untuk menangkap hal tersebut adalah keistimewaan manusia
dengan akal budinya. Karya seni seorang seniman tidak lepas dari pengaruh
lingkungan internal maupun eksternal dimana ia dilahirkan dan dibesarkan.
Fenomena yang terjadi di lingkungan sosial-kultural seseorang akan memberikan

pengalaman yang bermanfaat bagi proses kreatif mereka.

Bergaul dan bersosialisasi sangat dibutuhkan oleh setiap individu, karena pada
dasarnya manusia-sudah dikodratkan sebagai makhluk sosial yang selalu
berinteraksi antara satu dengan yang lain, terlebih dalam kehidupan
bermasyarakat. Setiap pergaulan mempunyai pengalaman tersendiri bagi setiap
manusia. Kadangkala dalam interaksi sosial sering muncul perselisihan,
perbedaan pendapat, tujuan, bahkan kontak fisik yang secara tidak disadari bisa
saja terjadi. Pergaulan pada usia remaja menjadikan sebuah proses dalam
pembentukan jatidiri dan cenderung bebas serta semaunya  sendiri. Hal ini
disebabkan karena pada dasarnya anak usia remaja cenderung menginginkan
kebebasan. “Remaja dalam tahapan hidupnya yang baru, selalu menuntut

kebebasan, memang kebebasan itu merupakan tuntutan yang harus dicapai.™

Pembentukan mental dalam bermasyarakat juga tidak lepas dari peran orang
tua terhadap anaknya yang mulai tumbuh dewasa. Orang tua mempunyai peranan
yang sangat besar dalam mendidik anaknya, hal tersebut berguna sebagai bekal

kepribadian anaknya. Penulis mengalami kebebasan yang sudah diberikan oleh

* E. H. Tambunan, Remaja Sahabat kita, (indonesia Publising House, Bandung. 1988), p.77.
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orang tua, sehingga sampai saat ini penulis banyak berinteraksi secara langsung
dengan masyarakat dan teman disekitarnya. Oleh karena hal tersebut berpengaruh
dalam proses pembentukan jati diri serta karakter kepribadian seseorang.

Suka dan duka, perselisihan, saling menjatuhkan, bahkan sikap solidaritas
juga sering muncul dalam pergaulan. Bahkan sikap solidaritas juga sering
dijunjung tinggi. Tak ayal dari rasa solidaritas tersebut kadang disalahartikan ke
arah yang negatif. Misalnya rasa solidaritas yang terlalu berlebihan dari suatu
kelompok tertentu memicu sikap fanatik, sehingga menimbulkan pertikaian
dengan kelompok lainnya. Seperti bisa dilihat kelompok penggemar sepak bola
yang fanatik akhir-akhir ini sering terjadi pertikaian dengan kelompok penggemar
sepak bola lainnya. Kejadian tersebut merupakan paham rasa solidaritas yang
tinggi. Beragam pola-pola karakter sifat manusia dalam ~memahami arti

kebersamaan.

Masyarakat belajar mengenai pola—pola dalam berinteraksi dengan segala
macam perbedaan sifat atau tingkah laku dan menggambarkan aneka peran sosial
yang ada dalam masyarakat dan kehidupan sehari-hari. Perkembangan diri
manusia dapat dilihat dari seberapa besar peranan aktif setiap individu dalam

bersosialisasi, karena interaksi sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial.

Hubungan yang serasi dan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat tidak
terlepas dari sifat saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, karena

hal tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Faktor
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yang menjadi sumber terjadinya keselarasan dan keharmonisan adalah
pengendalian sosial. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan setiap individu untuk
kehidupan bermasyarakat untuk melakukan suvatu tindakan, interaksi, ataupun
proses sosial, tentunya disesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku. Banyak
manfaat yang didapat penulis ketika bersosialisasi secara langsung maupun tidak
langsung, serta menjadi sesuatu yang menarik untuk dijadikan referensi tugas

akhir ini.

Sebagian besar pengalaman yang penulis alami terjadi di sekitar lingkungan
tempat tinggal, dimana lingkungan tersebut masih memprioritaskan kehidupan
bergotong royong. Penulis aktif dalam kegiatan karang taruna, kerja bakti, dan
kepanitiaan acara Hari Kemerdekaan RI. Pengalaman penulis dalam bergaul
dalam lingkungan rumah tempat tinggal dan di luar rumah tentu saja berbeda.
Dalam pergaulan sekitar rumah tempat tinggal bagi penulis banyak mengajarkan
tentang kesederhanaan dalam bergaul. Oleh karena penulis berada dalam suasana
desa dan masih ramah tamah. Namun, masih banyak pemuda yang lebih suka
membuang-buang waktunya untuk hal yang tidak penting seperti begadang dan
mabuk-mabukan. Hal tersebut membuat resah penulis karena bagi penulis sendiri

tidak bisa berfikir untuk maju kalau terjebak dalam situasi seperti itu.

Begitu pula dalam pergaulan di luar lingkungan rumah penulis tidak begitu
jauh berbeda dengan keadaan pergaulan di sekitar lingkungan rumah. Pergaulan

penulis saat kuliah banyak memberi pengalaman. Penulis juga aktif di dalam
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kelompok Tangan Reget yang dibentuk bersama-sama dengan teman-teman satu
angkatan minat utama seni grafis, penulis juga tergabung dalam group band
Hardboard Crust, Sak Awak Obah Kabeh, dan Shelo ing 7. Dari sana penulis
banyak mendapat kesempatan untuk menambah wawasan serta memperluas
pergaulan. Seperti halnya penulis belajar tentang arti berkelompok dan hidup
secara individu. Menurut penulis dalam’ kehidupan tidak bisa hidup secara
individu. Semasa perkuliahan dan sampai saat ini bagi penulis teman menjadi
keluarga kedua. Adanya teman sampai saat ini penulis bisa bertahan dalam
menjalani studi di ISI Yogyakarta. Banyak pengaruh yang dialami penulis dalam
bergaul dari segi pemikiran gaya hidup bahkan selera musik. Namun dalam
proses bergaul itu sendiri tidaklah selamanya indah. Ada kalanya pertikaian dan
rasa tidak nyaman. Suatu ketika penulis dituntut untuk mengikuti suatu keputusan
yang menurut penulis itu tidak semestinya dijalankan, karena untuk kepentingan
bersama penulis dengan berat hati mengikutinya. Hal itu menjadi sebuah rasa

tidak nyaman bagi penulis.

Seiring perkembangan jaman manusia dimudahkan berkomunikasi melalui
situs media sosial seperti Instagram, facebook, twitter, yahoo messenger, dan
jejaring sosial lainnya yang dapat memudahkan untuk berkomunikasi. Penulis
juga termasuk aktif menggunakan media-media tersebut. Selain untuk menambah
teman atau ngobrol dengan teman yang lain, media sosial juga berguna untuk

mengunggah foto sebagai promosi bisnis produk penulis. Sesuai dengan
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perkembangan zaman, teknologi memberikan pengaruh yang besar dalam
perkembangan kehidupan manusia sampai sekarang. Seperti yang dipaparkan
Robert Pepperel tentang teknologi dari 2 sudut pandang, yaitu negatif dan positif

di bawah ini

“Kehadiran virtual atau telepresensi seseorang menurunkan gagasan
bahwa kita bisa meningkatkan sosialisasi, kerja dan berkomunikasi
melalui suatu cara yang.aneh dengan mengurangi kontak langsung
manusia, ketika secara simultan memperluasnya, dalam segi positifnya
memberi akses sebagaimana  representasi wvirtual digabung dengan
komunikasi digital dengan pertemuan-pertemuan ribuan orang secara
fisik terpisah dan tanpa batas ruang dan waktu.”?

Fenomena seperti ini membuat penulis sadar bahwa terdapat sisi positif dan
negatif dalam setiap interaksi sosial, akan tetapi hal tersebut bukan sesuatu yang
menyimpang dari permasalahan remaja dalam konteksnya sebagai manusia
dengan emosional yang masih labil. Disini terdapat sebuah proses pembelajaran
dan pendewasaan dalam menjalani pergaulan sehari-hari dan kehidupan

bermasyarakat. Secara psikologis Elizabeth B. Hurlock mengatakan,

“_..masa dewasa diri adalah masa pencarian kemantapan dan masa
reproduksi yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan
emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreativitas, dan penyesuaian diri
pada pola hidup yang baru.”™

* Robert Pepperel, diterjemah Hadi Purwanto, Post Human: Kompleksitas Kesadaran,
Manusia dan Teknologi, (Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2009), p.9.
* Elizabeth B. Hurlock, Psikologi perkembangan, (Penerbit Erlangga, Jakarta, 1980) p.272.
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Kutipan tersebut menjelaskan masa remaja merupakan masa pencarian
identitas dengan tingkat kejenuhan yang tinggi, dimana seseorang dapat
mengambil keputusan secara terburu-buru tanpa memikirkan hasil akhirnya atau

akibatnya.

B. Rumusan Penciptaan

- Seperti apakah permasalahan yang terjadi dalam pergaulan sehari-hari?
- Bagaimana memvisualisasikan ide pergaulan sehari-hari?
- Dengan teknik apakah persoalan aspek pergaulan sehari-hari

diekspresikan penulis?

C. Tujuan dan Manfaat
Masyarakat dapat mengambil hikmah dalam setiap hubungan sosial
dengan lingkungan sekitar. Karena masyarakat adalah makhluk yang
diciptakan sebagai makhluk sosial. Berdasarkan alasan tersebut, tujuan dan

manfaat dari tugas akhir ini, yaitu :
Tujuan

- Agar apresian mengetahui tentang esensi sebuah karya seni ketika

menghadirkan suatu konsep.
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- Bagi penulis, karya ini dijadikan sebagai penerapan ilmu pengetahuan
yang telah didapat pada bangku kuliah dan dalam kehidupan sehari-hari,

dalam bentuk pembuatan karya sebagai implementasinya.

Manfaat

- Penulis mengetahui pentingnya bergaul/bermasyarakat dengan orang—
orang yang ada di sekitar.

- Banyak pengalaman dan pelajaran yang bisa diambil dalan pergaulan
sehari—hari.

- Bergaul atau bersosialisasi merupakan hal yang menarik untuk menjadi
inspirasi penulis dengan adanya keragaman sifat dan karakter masyarakat

sekitar.
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D. Pengertian Judul

Tugas akhir penciptaan karya seni ini berjudul “Aspek Pergaulan Sehari-
hari”, agar tidak menimbulkan kekeliruan terhadap pemaknaan judul penulisan maka
diberikan batasan berupa pengertian kata-kata yang dimaksud, terutama yang

memiliki arti khusus.

Aspek . Sudut pandangan, tanda kategori yang menunjukan lama dan jenis
pel'btlffltan.5
Pergaulan  : Hal bergaul, Kehidupan bermasyarakat.®

Sehari-hari  : Tiap-tiap hari, Setiap hari.”

Dari pengertian judul diatas maka “Aspek Pergaulan Sehari-hari” adalah
gambaran sudut pandang penulis dalam kehidupan bermasyarakat atau bergaul
dengan orang lain yang dialami oleh penulis dalam kehidupan sehari-hari dalam
bermasyarakat, dan diwujudkan dengan teknik cetak grafis khususnya dengan teknik

cetak sablon/Serigrafi.

* Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Penerbit Appolo,Surabaya, 2007),p.55.
6 .

Ibid, p.203.
"Ibid, p.38.
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